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Abstrak

Penderita diabetes melitus diprediksi meningkat seiring bertambahnya usia, terdapat 19,9%
individu dengan jumlah 111,2 juta orang berusia antara 65 dan 79 tahun. Kejadian diabetes
melitus di RSU Royal Prima Medan Tahun 2023, bahwa sekitar 37,5% lebih sedikit yang patuh
pada pola makan mereka sendiri dan juga terdapat 40,0% dengan sikap pemahaman yang negatif.
Penelitian ini bertujuan mengamati apakah ditemukan hubungan perilaku terhadap tingkat
kepatuhan pola makan pada pasien diabetes melitus di RSU Royal Prima Medan tahun 2024.
Penelitian ini memakai jenis kuantitatif yang mana menggunakan desain pendekatan cross
sectional. Jenis sampel pada penelitian ini yaitu accidental sampling, bahwa dari 30 responden
yang sudah diteliti pada tabel tabulasi silang, ada 3 responden (10,0%) dengan perilaku positif,
yang mana 2 responden (6,7%) memiliki tingkat kepatuhan pola makan yang baik dan 1
responden (3,3%) memiliki tingkat kepatuhan pola makan yang cukup. Kemudian 27 responden
(90,0%) dengan perilaku negatif, lalu ada 19 responden (63,3%) dengan mayoritas memiliki
tingkat kepatuhan pola makan cukup, dan 8 responden (26,7%) menunjukkan tingkat kepatuhan
pola makan yang kurang. Berdasarkan angka signifikansi uji pearson chi-square didapatkan nilai
p-value 0,000 < 0,05. Maka dari itu penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan yang nyata
pada perilaku berdasarkan sikap terhadap tingkat kepatuhan pola makan pasien diabetes melitus
yang berada di RSU Royal Prima Medan.

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Perilaku, Sikap, Tingkat Kepatuhan Pola Makan

Behavior of Diabetes Mellitus Patients towards

the Level of Dietary Compliance at RSU Royal Prima Medan
Abstract
Diabetes mellitus sufferers are predicted to increase with increasing age, there are 19.9% of
individuals with a total of 111.2 million people aged between 65 and 79 years. The incidence of
diabetes mellitus at RSU Royal Prima Medan in 2023 is that around 37.5% are less likely to
comply with their own diet and there are also 40.0% with a negative understanding attitude. This
study aims to observe whether there is a relationship between behavior and the level of dietary
compliance in diabetes mellitus patients at RSU Royal Prima Medan in 2024. This research uses
a quantitative type which uses a cross sectional approach design. The type of sample in this study
is accidental sampling, that of the 30 respondents who have been studied in the cross tabulation
table, there are 3 respondents (10.0%) with positive behavior, of which 2 respondents (6.7%)
have a high level of dietary compliance. good and 1 respondent (3.3%) had a sufficient level of
dietary compliance. Then there were 27 respondents (90.0%) with negative behavior, then there
were 19 respondents (63.3%) with the majority having a sufficient level of dietary compliance,
and 8 respondents (26.7%) showing a poor level of dietary compliance. Based on the significance
number of the Pearson chi-square test, a p-value of 0.000 < 0.05 was obtained. Therefore, this
research states that there is a real relationship between attitude-based behavior and the level of
dietary compliance in diabetes mellitus patients at RSU Royal Prima Medan.
Keywords: Diabetes Mellitus, Behavior, Attitudes, Level of Dietary Compliance
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PENDAHULUAN
Data World Health Organization
(WHO, 2022) mengungkapkan bahwa
berkisar 422 juta manusia di seluruh dunia
telah mengalami penyakit diabetes melitus.
WHO juga memproyeksikan bahwa pada
tahun 2022, diabetes melitus akan
menduduki  peringkat sepuluh  besar
penyebab terjadinya suatu kematian di bumi.
Kemudian menurut International Diabetes
Federation (IDF, 2021), melaporkan bahwa
Indonesia menempati posisi ketujuh di dunia
kemudian disusul oleh India, dan
selanjutnya ~ Amerika  Serikat, Brasil
Meksiko, dan Pakistan dengan berkisar 10,7
juta manusia berusia dari 20 hingga 79 tahun
yang memiliki penyakit diabetes melitus.
International  Diabetes  Federation
(IDF, 2021) menyatakan bahwa prevalensi
6,7 juta manusia berusia dari dua puluh
hingga tujuh puluh sembilan tahun yang
akan merenggut nyawa karena mengalami
penyakit diabetes melitus pada tahun 2021.
Negara-negara dengan jumlah pasien yang
mengalami diabetes melitus tertinggi dalam
kelompok usia diduduki oleh negara China
sebagai yang teratas dengan jumlah
keseluruhan 140,9 juta orang. Indonesia
berada pada posisi ke 5 di antara 10 negara
teratas dengan kasus terbanyak, yaitu 19,7
juta manusia. Tahun 2045 akan diperkirakan
bahwa jumlah pasien diabetes melitus di
Indonesia akan meningkat menjadi 28,6 juta.
Menurut  International  Diabetes
Federation, menyatakan bahwa diabetes
melitus pada tahun 2019, populasi di
kalangan perempuan ada sekitar 9%
mengalami  penyakit diabetesnmelitus,
sedangkan untuk laki-laki yang mengalami
penyakit diabetes melitus sedikit lebih tinggi
dengan persentase yaitu 9,65%. Secara
keseluruhan penderita diabetes melitus
diprediksi meningkat, seiring bertambahnya
usia 19,9% individu dengan jumlah 111,2
juta orang berusia antara 65 dan 79 tahun.
Angka ini diantisipasi akan tumbuh menjadi
lebih kurang 578 - 3700 juta manusia di
tahun 2030 - 2045 (Kemenkes RI, 2020).
RISKESDAS menyatakan bahwa telah
terdiagnosa diabetes melitus, biasanya
ditemukan pada orang yang berusia diatas 15

tahun dengan
(KEMENKES, 2019).

Pengalihan urbanisasi dan gaya hidup
adalah  penyebab  betapa pentingnya
permasalahan ini dan akan berkembang dari
tahun demi tahun yang akan mendatang
(PERKENI, 2021). Ditafsirkan banyak
penderita penyakit diabetes melitus yang ada
di Indonesia masih belum terdiagnosa, yaitu
kurang lebih 50%. Sementara itu hanya dua
pertiga orang tercatat telah melakukan
pengobatan, baik medis maupun non medis.

Diabetes melitus bisa dikontrol dalam
waktu yang lama, tetapi jika seseorang
menderita diabetes melitus selama bertahun-
tahun, akan terjadi berbagai kerusakan dan
komplikasi seperti masalah pada saraf, mata,
ginjal, jantung dan pembuluh darah. Jika
penderita diabetes melitus minum obat
sesuai anjuran setiap hari, penderitanya tidak
akan merasakan gejala apapun. Tetapi, jika
penderita terlalu ketat mengatur gula
darahnya, dapat mengakibatkan tinggi di
atas batas normal selama bertahun-tahun,
sehingga satu atau dua komplikasi tidak
cukup untuk membuat kondisinya kembali
normal. Dampaknya diabetes melitus bisa
merusak seluruh organ di tubuh penderita,
mulai dari ujung rambut hingga pada ujung
jari kaki. Penyakit ini sering menjadi
penyebab kebutaan pada orang dewasa, serta
dapat menyebabkan kaki penderitanya harus
diamputasi. Bagi orang yang menderita
diabetes melitus dapat menyebabkan
komplikasi seperti penyakit jantung koroner
dan kerusakan pembuluh darah. Penyakit ini
menyebabkan 50-80% penderita diabetes
melitus meninggal dunia, serta penyakit ini
bisa  menyebabkan komplikasi, dan
komplikasi ini dapat dikendalikan dengan
sering mengontrol gula darah secara rutin
(Adimuntja, 2020).

Diabetes melitus ditentukan oleh faktor
turun-temurun nenek moyang dan cara
bertahan hidup seseorang. Beberapa faktor
yang sangat mempengaruhi timbulnya
penyakit diabetes melitus karena kurangnya
aktivitas fisik dan juga adanya riwayat
keturunan dari penderita sebelumnya pada
keluarga serta pola makan yang tidak

presentase 1,8%
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dikontrol dengan baik (Nababan et al,
2020).

Pengelolaan penyakit diabetes melitus
yaitu mengontrol pola makan. Penyesuaian
pola makan penderita diabetes melitus
adalah dengan kebutuhan kalori pada
penderita diabetes melitus tersebut dan
dikombinasikan dengan rutinitas latihan
fisik pada penderita diabetes melitus untuk
memenuhi  kebutuhan tersebut secara
optimal. Peraturan ini mencakup isi,
kuantitas, dan waktu makan (3J-jenis,
jumlah, dan jadwal) yang dapat membantu
seorang penderita diabetes melitus menjaga
postur tubuh yang ideal dan mengelola kadar
gula darahnya dengan baik (Kemenkes RI,
2020).

Perilaku dari pencegahan penyakit
diabetes melitus diantaranya adalah: pola
makan, olahraga, pengontrolan dalam
kepatuhan penyakit atas saran dari tenaga
medis dan juga diet, seperti contohnya
konsumsi obat medis ataupun obat
herbal/tradisional. Pergolakan dari transisi
lifestyle dan pola makan dikalangan
masyarakat Indonesia sekarang lebih
dominan mengarah kepada makanan barat.
Hal ini dapat menimbulkan perubahan pola
makan yang mengarah pada makanan yang
tinggi akan kalori, kolesterol, dan tinggi
lemak terlebih makanan yang instan
sehingga sangat riskan pada risiko
komplikasi diabetes melitus (Siagian et al.,
2023).

Hasil  penelitian  (Widyastuti &
Wijayanti, 2021) menyatakan penderita
diabetes melitus yang memiliki sikap positif
(56,8%), kemudian pasien dengan sikap 3
negatif (43,2%). Maka dari itu lebih banyak
pasien  yang menunjukkan sikap baik
(positif) disetiap pengaruh, seperti pengaruh
stress dengan hasil 74,1%, perasaan bersalah
akan  hidupnya 64,2%, kemampuan
mengatasi stress 70,4%, self efficacy 63%,
mengenai pengobatan 64,2%, lalu pada
faktor keyakinan pasien diabetes melitus
menunjukkan sikap negatif 56,8%. Hasil
penelitian yang dilakukan (Sibagariang &
Gaol, 2022) diketahui bahwa terdapat 9
pasien mengalami diabetes melitus dengan
pola makan tidak terkontrol sesuai anjuran,

sehingga tidak terdapat pasien yang pola
makan sesuai anjuran.

Penelitian (Amalia et al., 2023) bahwa
sekitar 37,5% atau 15 dari 40 responden
yang dikaji, lebih sedikit responden yang
patuh pada pola makan mereka sendiri. Data
menunjukkan tentang pemahaman sikap
pasien diabetes melitus tentang penyakitnya
terdapat 40,0% dari 16 responden
menunjukkan kurang atau negatif.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka
peneliti  tertarik melakukan penelitian
dengan hubungan perilaku terhadap tingkat
kepatuhan pola makan pasien diabetes
melitus di RSU Royal Prima, dikarenakan
masih banyak pasien penderita diabetes
melitus yang belum mematuhi akan tingkat
kepatuhan pola makan mereka setelah
menderita diabetes melitus. Kemudian pada
perilaku, berdasarkan sikap yang buruk,
peneliti menyimpulkan dari penelitian
sebelumnya bahwa antara sikap akan
menimbulkan ketidakpatuhan terhadap pola
makan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yaitu jenis
kuantitatif, dengan desain cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di RSU Royal Prima
Medan. Populasi pada penelitian ini
sebanyak 136 orang yang mengalami
penyakit diabetes melitus dari bulan Oktober
2024 dengan sampel 30 responden memakai
teknik accidental sampling. Penelitian ini
berlangsung pada bulan November.
Instrumen yang dipakai peneliti yaitu berupa
lembar kuesioner perilaku berdasarkan sikap
dan tingkat kepatuhan pola makan. Proses
analisa pada penelitian ini yaitu univariat
yang meliputi, usia, jenis kelamin,
pendidikan, perilaku berdasarkan sikap, dan
tingkat kepatuhan pola makan, sedangkan
analisa bivariat menguji hubungan antara
perilaku terhadap tingkat kepatuhan pola
makan pada pasien diabetes melitus dengan
analisis uji statistik pearson chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisa Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia,
Jenis Kelamin, dan Pendidikan pada
Pasien Diabetes Melitus
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No Usia Frekuensi  Persentase
(® (%)
1. 40-55 13 433
tahun
2. 56-71 16 53.3
tahun
3. >72 1 33
tahun
Total 30 100.0
No Jenis Frekuensi  Persentase
Kela ® (%)
min
1. Laki- 11 36.7
Laki
2. Perem 19 63.3
puan
Total
30 100.0
No Pendi Frekuen Persenta
dikan si (f) se (%)
1. SD 4 13.3
2. SMP 2 6.7
3. SMA 20 66.7
4. Sarjan 4 13.3
a
Total 30 100.0

usia dengan mayoritas

Tabel 1 menyatakan dari 30 responden,

responden

Tabel 1 terdapat 16 responden (53.3%)
yang berusia 56-71 tahun, kemudian
ditemukan bahwa perempuan dengan 19
responden (63,3%) lebih banyak yang
mengidap penyakit diabetes melitus
daripada laki-laki, selanjutnya juga dapat
dipengaruhi dari tingkat pendidikan, karena
mayoritas responden memiliki pendidikan di
taraf menengah yaitu SMA, kemudian
disusul dengan responden yang
berpendidikan di taraf SD sebanyak 4
responden (13,3%) sehingga peneliti
berpendapat bahwa perilaku yang negatif
dapat dipengaruhi dengan usia >50 tahun,
dan tingginya jumlah penderita diabetes
melitus lebih  banyak dialami oleh
perempuan, serta pendidikan yang rendah
akan berpengaruh dengan perilaku yang
negatif.

Menurut penelitian (Umam et al., 2020)
dari 91 responden bahwa terdapat 49 orang
(53,3%) yang berusia >50 tahun, kemudian
hal ini sejalan dengan asumsi peneliti
dengan hasil yang didapatkan.

Kemudian penelitian (Sohorah et al.,
2022) didapatkan lebih banyak perempuan
dengan jumlah 46 responden (59,7%) dari
77 responden, hal ini dapat disebabkan
karena adanya hubungan yang kuat antara
perbedaan gender. Perbedaan gender
perempuan dan laki-laki dinyatakan lebih
dominan yang mengalami diabetes melitus
adalah perempuan, dikarenakan perempuan

(53,3%) yaitu 56-71 tahun lebih banyak
yang mengalami diabetes melitus, kemudian
13 responden (43,3%) dengan usia 40-55
tahun, dan data minoritas pada tabel bahwa
hanya 1 responden yang berusia >72 tahun
(3,3%). Pada kategori jenis kelamin data
mayoritas menunjukkan penderita penyakit
diabetes melitus didominasi oleh perempuan
yang mana terdapat 19 responden (63,3%),
dan dilanjutkan oleh laki-laki dengan 11
responden (36,7%). Kategori pendidikan
menyatakan bahwa mayoritas pendidikan
SMA berjumlah 20 responden (66,7%)
adalah penderita penyakit diabetes melitus,
lalu disusul oleh pendidikan SD dan Sarjana
dengan jumlah yang sama yaitu 4 responden

(13,3%), dan data minoritas dengan
pendidikan SMP  sebanyak 2 responden
(6,7%).

lebih gampang mengalami indeks massa
tubuh yang berlebih, dan juga kebanyakan
diabetes

perempuan memiliki
melitus gestasional.
Penelitian (Arania et al.,

riwayat

menyatakan bahwa yang berpendidikan
SMA ada 34 orang (27,0%) dan SD-SMP 60
orang (47,6%). Penelitian ini selaras dengan
penelitian yang diteliti sebelumnya, bahwa
pendidikan rendah dapat mempengaruhi
dalam memperoleh dan mencerna pesan
yang diberikan saat dilakukannya sosialisasi
oleh tenaga kesehatan sehingga kejadian ini
berperan dalam timbulnya penyakit diabetes

melitus.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi

Persentase Perilaku Berdasarkan Sikap

Responden
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No Perilaku Frekuens Persent

Berdasark i ase

an Sikap ® (%)
1. Positif 3 10.0
2. Negatif 27 90.0

Total 30 100.0

Tabel 2 memaparkan dari 30 responden
ada 27 responden (90,0%) mempunyai
perilaku berdasarkan sikap yang negatif,
maka dengan ini dinyatakan bahwa perilaku
berdasarkan sikap pasien-pasien diabetes
melitus lebih dominan ke arah perilaku
berdasarkan sikap yang kurang baik
(negatif), kemudian disusul dengan pasien
yang memiliki perilaku berdasarkan sikap
yang positif berjumlah 3 responden (10,0%).

Penelitian (Keumalahayati et al., 2019)
menyatakan bahwa terdapat 30 responden
(69,8%) dari 43 responden memiliki sikap
yang negatif, yang mana adanya hubungan
sikap dengan pasien diabetes melitus.

Menurut penelitian (Masithoh, 2019)
menyatakan mayoritas responden yang
mempunyai sikap negatif, akan lebih
mengarah kepada pola pikir yang negatif,
sehingga memiliki sikap yang kurang
terhadap  penyakit diabetes melitus.
Kemudian penelitian (Jamil et al., 2021),
bahwa terdapat 25 responden (51,0%) dari
49 responden yang diteliti memiliki sikap
negatif.

Menurut asumsi  peneliti, bahwa
perilaku (berdasarkan sikap) yang negatif
pada pasien diabetes melitus akan
mengarahkan kepada pola pikir yang kurang
baik, sehingga akan mengakibatkan
ketidakpedulian terhadap keparahan
penyakitnya. Hal ini dinyatakan bahwa lebih
banyak pasien diabetes melitus memiliki
perilaku berdasarkan sikap yang negatif
dengan jumlah 27 responden (90,0%),
berarti ada hubungan antara perilaku
berdasarkan sikap pada pasien diabetes
melitus. Pasien diabetes melitus yang
memiliki perilaku negatif dapat dipengaruhi
oleh usia, jenis kelamin dan pendidikan. Hal
ini dibuktikan pada hasil yang didapatkan

bahwa karakteristik tersebut berhubungan
satu sama lain.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan
Persentase Tingkat Kepatuhan Pola
Makan Responden

No Kepatuhan Freku Persentas

Pola Makan ensi (f) e

(Y0)

1. Baik 2 6.7
2. Cukup 20 66.7
3.  Kurang 8 26.7
Total 30 100.0

Tabel 3 menyatakan dari 30 responden
ada 20 responden (66,7%) memiliki tingkat
kepatuhan pola makan yang cukup, hal ini
menyatakan bahwa setelah mengalami
diabetes melitus, mayoritas karakteristik
responden masih di taraf yang cukup pada
tingkat kepatuhan pola makan. Kemudian
ada 8 responden (26,7%) yang kurang, dan 2
responden (6,7%) baik dalam tingkat
kepatuhan pola makan. Tingkat kepatuhan
pola makan yang cukup ataupun kurang
berpeluang memperparah penyakit diabetes
melitus.

Penelitian kali ini sejalan pada
penelitian yang dilakukan oleh (Sibagariang
& Gaol, 2022), yang mana didapatkan hasil
37 pasien (67,3%) dari 55 responden dengan
pola makan yang tidak baik. Menunjukkan
tampak hubungan pola makan terhadap
insiden diabetes melitus, ini dibuktikan dari
p-value 0,023 <0,05.

Menurut penelitian (Widiyanto &
Rahayu, 2019) jika pola makan yang diatur
dengan buruk akan menimbulkan efek yang
dapat memperparah penyakit diabetes
melitus, hal ini adalah salah satu faktor
penghambat dalam peningkatan jumlah
penderita diabetes melitus. Hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa lebih
banyak penderita diabetes melitus tidak
melakukan pola makan yang teratur,
sehingga adanya pola makan dengan insiden
diabetes melitus.

Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa pengontrolan pola makan dapat
menjadi lebih terkontrol dengan cara
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mengatur atau menjadwalkan makan lebih
teratur, dan juga membuat lebih beragam
pada masakan yang akan dimakan setiap
harinya, supaya pola makan menjadi
seimbang bagi penderita penyakit diabetes
melitus (T. Eltrikanawati et al., 2020).

Hasil penelitian ini didapatkan 20
responden  (66,7%) memiliki tingkat
kepatuhan pola makan yang cukup,
kemudian disusul tingkat kepatuhan pola
makan yang kurang dengan 8 responden
(26,7%).  Komplikasi  penyakit  ini

b. Analisa Bivariat

disebabkan karena responden belum
melakukan pengaturan pola makan yang
teratur. Tingkat pola makan yang baik harus
lebih ditingkatkan dari pada pola makan
yang cukup ataupun kurang pada penderita
penyakit diabetes melitus.

Tabel 4. Tabulasi Silang Hubungan Perilaku Berdasarkan Sikap terhadap Tingkat

Kepatuhan Pola Makan pada Pasien Diabetes

No Perilaku

Tingkat Kepatuhan Pola Makan

Berdasarkan Baik Cukup Kurang Jumlah (n)

Sikap ® %) ® (%) O (%) O (%
1. Positif 2 6.7 1 33 0 0.0 3 10.0
2. Negatif 0 0.0 19 63.3 8 26.7 27 90.0
Total 2 6.7 20 66.7 8 26.7 30 100.0

Uji Pearson Chi-Square p = 0.000

Berdasarkan tabel 4 memperlihatkan
bahwa dari 30 responden yang diteliti, ada 3
responden  (10,0%) dengan perilaku
berdasarkan sikap yang positif, yang mana 2
responden  (6,7%) memiliki  tingkat
kepatuhan pola makan yang baik dan 1
responden  (3,3%) memiliki tingkat
kepatuhan pola makan yang cukup, lalu
tidak ditemukan responden yang memiliki
tingkat kepatuhan pola makan yang kurang.
Kemudian pada data di atas ada 27
responden  (90,0%) dengan perilaku
berdasarkan sikap negatif, yang mana tidak
ditemukan responden yang memiliki tingkat
kepatuhan pola makan baik, lalu ada 19
responden (63,3%) dengan mayoritas
memiliki tingkat kepatuhan pola makan
cukup, dan 8 responden (26,7%)
menunjukkan tingkat kepatuhan pola makan
yang kurang.

Uji pearson chi-square didapatkan
jumlah p-value 0,000 < 0,05, maka dari itu
hipotesis alternatif (ha) diterima sedangkan
hipotesis nol (h0) tidak, yang mana jelas
ditemukan hubungan signifikansi pada

perilaku berdasarkan sikap terhadap tingkat
kepatuhan pola makan pada pasien diabetes
melitus.

Penelitian ini memaparkan bahwa ada
8 responden (26,7%) mengalami tingkat
kepatuhan pola makan yang kurang dengan
perilaku berdasarkan sikap yang negatif. Hal
ini dikarenakan banyaknya pasien masih
mengkonsumsi gorengan dan cemilan
setelah/sedang makan, kemudian beberapa
pasien masih menggunakan gula murni
tanpa adanya gula pengganti. Masalah
perilaku berdasarkan sikap yang negatif
tersebut, dikalangan responden masih belum
menerima, menyesuaikan diri, dan belum
terbuka tentang penyakitnya. Beberapa
responden juga menjawab bahwa masih
sering membandingkan kebugaran teman-
teman di lingkungan sekitarnya yang
memiliki umur yang sama dengan responden
dengan keparahan penyakit yang responden
miliki.

Penelitian ini sejalan pada penelitian
yang telah dilakukan (Muhammad Fikar et
al., 2024), bahwa terkandung hubungan
yang signifikan, yang mana 22 responden
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(65,0%) dari 40 responden memiliki sikap
yang kurang baik dengan kepatuhan diet
yang tidak patuh dengan p-value 0,021 <
0,05.

Menurut (Keumalahayati et al., 2019)
ada 16 responden (53,3%) dari 43 responden
memiliki sikap yang negatif terhadap
kepatuhan diet yang tidak patuh, dengan p-
value 0,021 < 0,05. Penderita diabetes
melitus yang memiliki sikap yang negatif
akan tidak mematuhi pola makan, ini akan
menyebabkan tingkat komplikasi yang
memperparah ~ penyakit  penderitanya,
Ketidakpatuhan pola makan yang cukup
ataupun kurang akan berdampak dalam
kualitas hidup seseorang, kadar gula darah
akan tidak terkendali dan akan menimbulkan
harapan hidup yang pendek bagi pengidap
penyakit diabetes melitus.

Menurut peneliti bahwa perlunya
memiliki perilaku yang baik terhadap
pandangan pola makan, jika pengidap
diabetes melitus menganggap tidak serius
dalam pengaturan pola makan, mungkin ini
akan bisa menambah jumlah pengidap
penyakit diabetes melitus di Indonesia, dan
akan mengarahkan kita menjadi peringkat
pertama global, jika kepatuhan pola makan
dijaga memungkinkan penderita diabetes
melitus memperpanjang kualitas hidupnya
secara mandiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini ada 2
responden  (6,7%) memiliki tingkat
kepatuhan pola makan baik dengan perilaku
positif. Kemudian 19 responden (63,3%)
memiliki tingkat kepatuhan pola makan
cukup, dan 8 responden (26,7%)
menunjukkan tingkat kepatuhan pola makan
yang kurang dengan perilaku negatif, hal ini
menyimpulkan bahwa adanya hubungan
perilaku terhadap tingkat kepatuhan pola
makan pada pasien diabetes melitus di RSU
Royal Prima Medan. Diharapkan penelitian
ini menjadi acuan pasien diabetes melitus
agar dapat mengaplikasikan kepatuhan pola
makan yang baik sehingga  dapat
menghasilkan sikap yang positif.
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